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afsir al-Mishbah dan Tafsir

a 1. Hampir saja

.3 kali (kllat |
AS ‘,\' & C
k-bergerak). Seklranya Al

gatakan bahwa

aish Shihab dalam.-tafsirnya, tafsit” al-Mishbah

ayat ini merupakan pe ang tertuju kepada orang-orang
munafik saja, sedangkan penjelasan yang terdapat pada ayat-ayat sebelumnya

(QS. al-Bagarah [2]: 1-18) tertuju pada orang-orang kafir dan orang munafik.

'2% Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019), 4.
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Allah menggambarkan situasi yang mereka hadapi dengan hujan lebat yang
tercurah langsung dari langit, bukan yang jatuh melalui saluran air, atap atau
pohon. Hal ini, menurut Shihab mengisyaratkan pada pesan-pesan al-Qur’an

yang diterima langsung oleh Nabi Mwhammad Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam

an.sebagar, petnnjuk”’,
‘--'--J“'II‘.-}‘F i1 ‘iii\i
akni hati-man si Tain, |

g
al-yang ge}é;).-' e rfg'?, gur‘fm\&a

mereka untuk mendengar dat 2 Keras usaha mereka menutup masing-

masing pendengarannya, sehingga mereka menggunakan semua jari-jarinya,

2" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 1:115.
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karena mereka mengharapkan tidak ada celah sedikitpun untuk masuknya
suara.
Pada dasarnya, mereka melakukan semua itu hanya untuk menghindar,

padahal Allah juga melingkupr~Otrang-orang yang kafir, hal ini membuat

A |
\daan “menjadi \ )
g 9";}3..5%\&193131 E‘

- -1..-# F !l,
Sgléll-i' ida

1 .'-l'-y
i mim
§

anfaatkan
L1

dan kilat,

F

ukkan di n o

rd

4

mendung, kilat dan guruh. Menurut asy-Sya’rawi, demikianlah orang-orang

munafik menyambut nikmat Allah dengan sikap dan perbuatan yang bukan

12 Ibid, 1:116.
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pada tempatnya. Mereka tidak dapat bersabar sejenak untuk menahan nafsu
mereka kepada hal-hal duniawi yang bersifat sementara, sehingga
mengabaikan air yang memberi banyak kemanfaatan secara berkesinambungan

(akhirat).'*’

‘-‘i

a,da%n mereka bak ﬂ -

di celah-celah peringatannya itu. Adapun pada konteks QS. al-Baqgarah [2]: 19

(UyJ\ RES d,djia“ V.éb\ & e Lﬁ Q}i’-;') menggambarkan perasaan takut

' Ibid.
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yang menyelubungi benak orang-orang munafik ketika ayat-ayat al-Qur’an

diturunkan, sedangkan pada konteks QS. al-Bagarah [2]: 20 ( 1323 /4 Ll Ll

148 ;.4_.1.9 (..U;\ Blj 42) menggambarkan ketika orang-orang munafik tersentuh

oleh kandungan-Kandungan al-Qur’an mereka begalan mengikutinya, tapi

apan kembali

ketika”petunjuk-petunjuk tersebut mereka abaikan maka Keg

.argh yang

Qllah lébl da 1 menyebutkan

" ka ell;,f'a dyat ini'p l:‘ nggambarkan

» ey -"A" e

\ 7(QVS dll-Ban@;_] '13'rya g1

al-Bagarah ikap orang-orang munafik

terhadap al-Qur’an. Perumpaan pertama menggambarkan terdapat kandungan-

0 Tbid, 1:117.

B “Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah (api itu) menerangi
sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka
dalam kegelapan, tidak dapat melihat”, QS. al-Baqarah[2]: 17.

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 1:118.
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kandungan al-Qur’an yang menguntungkan bagi mereka sehingga mereka
dapat memperoleh manfaat dari segi materi. Selanjutnya perumpamaan kedua
merupakan uraian al-Qur’an yang dienggani oleh benak mereka. Adapun

menurut al-Harrd’i, perumpa pertama  (QS. al-Baqarah[2]: 17)

iripan [ahiriyah dengan

: ﬂ%‘ik&ﬂi

pailda \'i\
yinari o\r?m%or '

ntuk be'}[la an,

" "'-.

d Sﬂn@% \m\ﬂh&iﬁ- 114 | enga

o 4 illaﬁlhy@rﬁfﬂh ereka menutup
Demikian halna afg-orang munafik selalu mengalami
keraguan dan kecemasan dalam menghadapi cahaya Islam. Mereka

beranggapan, Islam itu hanyalah membawa kemiskinan, kesengsaraan dan

3 1bid, 1:118.
B4 Tbid.
133 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 1:49.
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penderitaan. Kadangkala pemikiran mereka ini, membuat mereka tidak dapat
melihat apa yang berada di balik hujan lebat, yaitu unsur yang membawa
kehidupan di atas bumi. Adapun maksud, yang dikehendaki penfasir, dari

perumpamaan di atas adala

engan, 1} i “’”
1l|5t itu mid .

dapat~memahami suatu pelajaran dan memanfaatkan

petunjuk, tetapi Allah tidak berbuat demikian, meskipun Dia Mahakuasa."®’

136 Ibid, 1:49.
57 Ibid, 1:50.
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c. Analisis Tafsir ‘Ilmt
M. Quraish Shihab dalam mengartikan kata al-Ra’d, al-Barg, dan al-
Sdigah pada ayat ini sebagai guruh, kilat, dan petir. Pada penafsiran ayat ini,

Shihab mendefinisikan kilat_(afbarg).sebagai “kilatan listrik di udara”, dan

A \iag ‘\“
ipnya., - Namun, -} i

i
1 %

pe{ilakl-l.ﬁ‘br@&ng- 0 ! '

% Fenomena petir terjadi disebabkan adanya gesekan antar awan bermuatan positif dan negatif,
dimana selama pergerakan awan yang satu dengan yang lainnya saling berinteraksi sehingga
muatan positif dan negatif akan berkumpul pada masing-masing sisi yang berbeda. Proses tersebut
juga dapat menyebabkan adanya perbedaan potensial antara awan dan bumi, sehinggan
mengakibatkan terjadinya pembuangan elektron melalui udara agar terjadi kesetimbangan. Lihat
Anggraeini Mashinta S., dkk., Ada Apa Dengan Fisika, 22.

% Lihat “Kaidah-Kaidah Tafsir ‘Ilm7” di Bab II, atau Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,
Tafsir ‘llmi: Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, Xxxvi.
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munafik. Kedudukan orang munafik pada ayat ini diumpamakan sebagai orang
yang tertimpa hujan lebat dalam suasana gelap gulita, yang penuh dengan
gumuruh yang mencekam. Sedangkan kilat diibaratkan sebagai cahaya iman,

mereka (orang-orang munafi angkan ketika ada cahaya kilat dan berhenti

karena

‘ilmi,

ijan), serta
bertasbih dengan

cna epada-Nya. Dia
(Allahy*melepaskan petir;-talu impakannya kepada siapa yang Dia
kehendaki. Sementara itu, mereka (orang-orang kafir) berbantah-
bantall}gn tentang kekuasaan Allah, padahal Dia Mahakeras hukuman-
Nya.

"0 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 346-347.
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a. Tafsir al-Mishbah
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, a/-Mishbah, menjelaskan bahwa ayat
ini berbicara tentang betapa luasnya Ilmu dan Kuasa Allah dan betapa mudah

Dia menimpakan ancaman-Nya=Kétika_menetapkan kebinasaan suatu kaum.

g

memba

1 } |
LR LY J
M p&n?ela

daya-Nya dan Mahakeras Siksaa
Setelah menguraikan penafsirannya, Shihab mengungkap bahwa terdapat

perbedaan pendapat ulama dalam memahami kata ) zuww (yusabbihu al-

“I'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 6:237.
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ra’d). Ada yang memahami maksud kata tersebut adalah malaikat yang

mengatur guruh. Ada yang memahami bahwa suara guruh yang menggelegar

itu membuat orang yang mendengarnya untuk bertasbih kepada Allah. Selain

yang terjadi ketika pohon itu disitami oleh petani, tetapi ketika petani itu
meninggal dan tidak ada yang menyiraminya lagi, maka getaran-getaran

tersebut kacau balau seolah-olah tanaman tersebut bersedih karena ditinggal

"2 1bid, 6:238.
'3 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 399.
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petani tersebut. Asy-Sya’rawi juga menguatkan penjelasan di atas dengan ayat
al-Qur’an yang menggambarkan sikap langit dan bumi terhadap para

pembangkang,'** yaitu firman Allah QS. al-Dukhan [44]: 29:

| lnl!hﬁn@fiﬁ? JI_.. }gag:e

du oleh panca

h=w3 am146 atau yang

: L2 2 rar~“aku tidak sekedar berkata —

tulis al-Ghazali — bahwa D1a Mahasuci dari segala macam

kekurangan karena ucapan seperti ini hampir mendekati

'44 M. Quraish Shihab, T. afsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 6:238-239.

145 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 725.

146 Waham adalah keyakinan atau pemikiran yang salah karena bertentangan dengan dunia nyata
serta dibangun atas unsur yang tidak berdasarkan logika; sangka; curiga, dalam
https://kbbi.web.id/waham (Diakses pada 12 Juli 2021).
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ketidaksopanan. Bukanlah kesopanan bila seseorang berkata bahwa
penguasa suatu negeri bukan penjahit atau pembekam karena
menafikan hampir dapat menimbulkan waham keberadaannya dan
yang demikian menimbulkan waham kekurangan baginya”.'*’

Bagi Shihab, Allah Subhanahu wa Ta’ala Mahasuci dari setiap sifat

umumnya “ba an-—da 1 _mereka utaraKan dalam bentuk

pertanyaan yang bermaksud mengejek dan mencemooh, bukan untuk mencari
kebenaran. Dalam merespon tindakan orang kafir ini, Allah juga menunjuk

diri-Nya sebagai dzat Yang Mahakukuh tipu daya-Nya, dalam firman-Nya:

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 6:239.
¥ Ibid, 6:239-240.
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° R R - P
[o¢] cusdl ses alig & Al S5 19353
Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya dan Allah pun

membalas tipu daya (mereka). Allah sebaik-baik pembalas tipu
daya. (QS. al-Imran [3]: 54)'*

Pendapat kedua memaha ata.al-Mihal berasal dari kata (mahala)

t I"l,‘:..HRﬁ d t keet1oa
keku ; f}, a AN ‘Lapa Yii

da hhﬁtqmbaﬁﬂa‘mx?ak ;

mengadakan awan mendung; a ang berat dan mengandung butiran-butiran

air hujan, yang kemudian tercurah ke permukaan bumi menjadi hujan."”!

14 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 75.

0'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 6:240.

! Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 5:80.
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Diyakini oleh banyak ilmuan saintis, bahwa terbentuknya awan-awan
mendung  (thunderclouds), kilat, guruh, dan halilintar, sebagaimana
diungkapkan dalam al-Qur’an, merupakan fenomena alam yang memiliki
hubungan erat dengan fenomend “hujan atau badai yang biasa terjadi di

permukaan bumi#” Kementrian Agama meyakmi bahwa fenomena ini

~ J \ N
jenis av{aﬁ apat rx;!emprs\ahl{

alah jenis awe

Suara guruh ini dapt met “manusia yang mendengarnya, dan

dampak sambaran petir dapat menimbulkan kematian pada manusia. Inilah

yang dimaksud dengan “kilat yang menakutkan”.'>*

152 Ibid, 5:81.
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Benjamin Franklin (1752) berhasil membuktikan bahwa petir adalah
suatu lompatan listrik (electric discharge) yang sangat besar. Berdasarkan hasil
penelitiannya diketahui bahwa besar minimal medan listrik yang dapat memicu

petir adalah sekitar 1.000.00(0 per.ineter. Selain itu pada kondisi tertentu,

-q'..."'ﬂ"‘“‘i"“i‘l\

gakibatkan peg.p!asé.ll muatan \ﬁi

L f '
petit de an sengéf tan_lis 'ky'%ng an?é‘lQ‘esa I

.'

bal'glan pe b enj alarl'lk .dala
I

i
[1)

berkontribusi dalam eme elain itu, terjadinya kilat itu dapat
mempercepat pertumbuhan jamur. Menurut penelitian di Jepang, jamur shiitake

bisa tumbuh subur bila di sekitar benih yang ditaburkan itu diberi aliran listrik,

153 Ibid, 5:81.
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yang sama dengan efek kilat. Hal ini berdasarkan pengalaman penelitian bahwa
setelah sore hari ada kilat, besoknya di sekitar area yang tertabur benih tumbuh
banyak jamur. Selain itu, panjang frekuensi kilat bisa memprediksi curah hujan

yang bakal turun di keesokan aya. Demikian Kementrian Agama RI

mengutip penjelasa pandangan saintis. >

alah béﬁ agtasblﬁb({r da !
alifda ket Allah; g

e *
,#.; f .F,E J'A“ '“-.‘ *

I|: '\Iz;[sl_‘/' ))

1J1=-N api kamu tidak
mengerti-tasbih_mereka. Sesunggubhnya~Dia Maha Penyantun lagi
Maha Pengampun. *°

** bid.

"3 1bid, 5:82.

'3 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 399.
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Nabi Muhammad saw bersabda apabila mendengar suara guruh dan
halilintar, maka kita disunahkan untuk membaca do’a, sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ahmad, at-Tirmizi, an-Nasa’1 dari Ibnu ‘Umar,

bahwa Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam ketika mendengar

disabdakan oleh Nabi saw, seperti ilmu-Nya yang sempurna, kekuasaan-Nya,
keesaan-Nya, dan ketentuan-Nya yang dapat menghidupkan kembali manusia

ketika hari kiamat untuk dihisab di hari pengadilan dan pembalasan.
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Menurut Kementrian Agama RI, ayat ini berbicara tentang Allah
Subhdanahu wa Ta’ald memerintahkan Nabi untuk bersikap sabar terhadap
keingkaran orang-orang musyrik yang menuntutnya untuk menampakkan

mukjizat seperti mukjizat Nabi™N Nabi Isa, dan lainnya. Padahal,

kehadiran al-Qurlafi_seridiri merupakan mukjizat texbesar dan kekal sepanjang

iga tidak dapat ditiru oleh siapapun. Allah menywuh Nabi bersabar

a/tfrd;k mexif i 'danya harfi@‘)an :

nkannya , Alldh hanahu wa [

., N B

supaya tiddk b
LT

akan'ba

Keesaan Allah”‘,.-mehg“at-akan ba ‘1‘

A
ghé{?pl !l,se

.,Mah sras siksa

wa )
. I.'

w NS x

Qur 1sh¥Sh1h 1s dalam men? s1rka*Q

ﬁ\ “ﬂ‘: 1s)
i, Sh \‘ﬂﬂi‘ yebutkari-bat ahwa S il@ aha¥a yang

2 ‘c&i dﬁtt_dAM\N saat

turunnya hujan”. Shihab a-menyebutkan bahwa “awan mendung adalah
awan yang mengandung butiran uap air yang berasal dari laut dan sungai,

kemudian menyatu dan menjadi berat, sehingga mengakibatkan turun hujan”.

7 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 5:83.
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Hal ini menurut paham penulis sesuai dengan siklus hydrologi sebagaimana
yang diulas oleh sains.'”® Oleh karena itu, menurut penulis penafsiran ini dapat

dikategorikan sebagai tafsir ‘ilmi.

Sedangkan pa Sw.al-Ra’d[13]: 13, terkait kata yusabbihu
1 “he artikan se ang bertasbih”. Dalam

1% Siklus hydrologi merupakan rangkaian siklus air, di mana permukaan air di bumi, air embun,
dan air pada tanaman mengalami penguapan di sebabkan panas matahari. Kemudian uap air naik
ke atas melalui udara mengalami kondensasi (perubahan uap air menjadi titik-titik air) dan
membentuk awan. Setelah membentuk awan, terjadilah presipitasi disebabkan banyaknya muatan
pada awan dan semakin memberat. Presipitasi ini lebih sering dikenal sebagai hujan. Lihat Ali
TM, “3 Jenis Siklus Hidrologi”, dalam https://www.ruangguru.com/blog/siklus-hidrologi (Diakses
20 Desember 2021).
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itu akan saling berinteraksi dan mengalir dengan berbagai cara sehingga
terjadilah pelepasan muatan listrik melalui udara, yang disebut dengan petir,
kilat, dan halilintar. Sambaran petir yang berkecepatan sekitar 150.000 km/s

membuat udara disekitarnya_memibetah_dan menimbulkan guntur atau guruh.

Kementrian Agame uga mengahadirkan te ori Thuan Benjamin Franklin'*’

'| "l T i‘
enuhs mé‘maha

'l

| L
‘.ﬁ n-penemuan’ilm
L F

"% Benjamin Franklin merupakan ilmuan asal Amerika yang melakukan eksperimen terkait
sambaran petir. Eksperimennya dilakukan dengan cara menerbangkan layang-layang ketika badai
petir. Hal ini membuat layang-layang tersambar oleh petir dengan tegangan yang kuat. Eksperimen
ini menghasilkan penemuan tentang penangkal petir, yaitu suatu alat yang berfungsi untuk menarik
sambaran petir dan menghantarkan listrik ke tanah sehingga tidak membahayakan bangunan atau
manusia. Lihat Britannica Illustrated Science Library, Universe (Britannica: Encyclopedia
Britannica, 2008), p.46.

101 jhat “Kaidah-Kaidah Tafsir ‘Ilm7” di Bab II, atau Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,
Tafsir ‘llmi: Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, Xxxvi.
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kata “petir’, mereka memberi keterangan “akibat terjadinya lompatan listrik

yang sangat besar”. Hal ini menurut penulis, Kementrian Agama RI berusaha

untuk tidak menghilangkan sisi ilmiah ketika menyebut kata “petir”, mengingat

_%

o ) !
guakart hadis abi 8@ ki,__il__lla

yhi
- AN T “
nya, Ke entrianrd{' ) I"n_i}enghsﬁ’i‘%n !

!
ke engar suara g
l\.'l

! Fadhal Hasan ‘Abbas, Al-Tafsir wa al-Mufassirin: Asdsiyyatuhu wa Itijahatuhu wa
Mandahijuhu fi al-Asri al-Hadith (Amman: Dar al-Nafais, 2015), p. 1:183.

12 Corak Hida’i adalah corak penafsiran yang meninjau aspek hidayah dan pesan moral yang
terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an. Lihat Sudirman SN, “Al-Qur’an al-Karim wa Tafsiruhu (Edisi
yang Disempurnakan) Karya Departemen Agama RI: Suatu Kajian Metodologi”, 177.
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Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah mengarahkan
awan secara perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu
menjadikannya bertumpuk-tumpuk. Maka engkau melihat hujan
keluar dari celah-celahnya. Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran)
es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung. Maka Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada
siapa yang Dia kehendaKi“dan_memalingkanya dari siapa yang Dia
kehendak1 i ' hampir-hampir  menghilangkan

-"-_-,-'

an d an‘“bﬁiiifan es) Ke

dan membutakan pengelihatam 64
Para pakar muslim menilai ayat ini telah mendahului penemuan sains

modern tentang fase-fase pembentukan awan cumulus dan yang berhubungan

' Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 506.
' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 8:576.
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dengannya. Dijelaskan bahwa awan yang menurunkan hujan adalah awan

cumulus, yaitu gumpalan awan yang timbul ke atas. Puncak ketinggian awan

cumulus dapat mencapai 15-20 km sehingga tampak seperti gunung.

\“"E"mﬂiﬁﬂﬂ“ﬁ a

Ao, A

1% Ibid, 8:576.



93

yakhtafu yang berarti “menyambar”, juga memiliki makna tersirat yaitu
siksaan.'®
Dalam menafsirkan ayat ini, Shihab juga mengutip keterangan dalam

Tafsir al-Muntakhab, bahwa fenemena.kilat kadang terjadi secara beruntun dan

an bahwa apa # 0

i

menyerupai gunung-gunung besar yang bergerak di langit. Dari awan ini

turunlah hujan (di daerah itu) dan terkadang hujan itu bercampur dengan es.

166 Ibid, 8:577.
17 Ibid, 8:577.
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Fenomena ini tampak apabila kita berada dalam pesawat, sehingga akan

terlihat awan-awan seperti gunung yang menjulang bergerak perlahan-lahan

dan bila awan itu menurunkan hujan maka akan tampak jelas bagaimana air itu

afl}u,laf I!.yé. H._J_IHLnJ 2
i

- uj/axr/ iebat, y,a fuﬂfkl,}

Disamping itu Kementria A juga mengutip pendapat para ilmuwan
sains dan teknologi, bahwa proses turunnya hujan bermula dari adanya awan

yang membawa uap air yang dikenal dengan awan cumulus. Gumpalan-

' Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 6:619.
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gumpalan awan cumulus yang mulanya berpencar, dikumpulkan oleh angin.
Pada saat serpihan awan itu sudah menyatu, akan terjadi pergerakan angin yang
mengarah ke atas, yang membuat gumpalan awan ini menjulang tinggi,
sehingga disebut dengan awan Uz ibus. Gerakan ke atas ini mencapai

ketinggian dengam*Suht yang ideal, yang dapat “‘merubah butiran-butiran air

wrat K(yétrlan A{fga
f‘
1] ké'tlka la

al-Nur[24]: 43 ini

berupa isyarat-isyarat 1lmialiSebagai-sarana untuk mendekatkan diri (seorang
hamba) pada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Pada ayat ini, Quraish Shihab

menafsirkan bahwa Allah menurunkan hujan melalui awan-awan yang

1 Ibid, 6:620.
170 1hid.
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menjulang tinggi seperti gunung-gunung, atau yang sekarang disebut awan

cumulus. Selain itu, Shihab menyebutkan bahwa munculnya kilat yang

demikian terang disebabkan adanya gesekan di atas awan. Menurut penulis, hal

Selain itu,£S

e ¥
- hed:)‘/j‘u/ga merﬁ; D 111131,‘311 baTqW{kay I

e mbentu'ka

0Q

kristal es, dan mengandung ghurut paham penulis, model penafsiran

! Tim Edukasi, Mengenal Cuaca Petir, 8.
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seperti ini dapat dikategorikan sebagai fafsir ‘ilmi, melihat kaidah-kaidah
penafsiran ‘i/mi yang telah ditetapkan oleh Kementrian Agama RIL'7
Selain itu, Kementrian Agama RI telah mengelompokkan ayat-ayat, dari

QS. al-Nur[24]: 41-46, berdasarka asabah ayat yang diberi tema “dalil-

dalil kekuasaan.~Allah” dan kesemuanya ~ditafsirkan berdasarkan ilmu

pengetahwa 1" Hal ini, menurut penulis, Kementriai-. Agama RI dalam

jan) dari langit, 1z
mati

yaitu potensi listrik pada awan. Dalam tafsirnya disebutkan, bahwa di antara

tanda-tanda kekuasaan Allah adalah fenomena kilat, yakni cahaya yang

172 Lihat “Kaidah-Kaidah Tafsir ‘Ilmt di Bab II, atau Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,
Tafsir ‘llmi: Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, Xxxvi.
173 1

Ibid.
'7* Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan
2019, 585.
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berkelebat dengan cepat di langit, dan apabila kilat itu menyambar dapat
menimbulkan ketakutan pada diri manusia, terlebih bagi para pelaut atau orang
yang terbang menggunakan pesawat. Akan tetapi kilat juga dapat menimbulkan

harapan bagi yang berada di_permitkaan_bumi, yaitu turunnya hujan, sehingga

dapat menghidupka embali tanah yang gersang dan tandus.

Sesungguhnya fenomena yang menakjubkan itu, “terdapat tanda-tanda

S\y
aa‘__ﬁli)agl [

tersebut dapat _dipero cioleh dane he !rm'dn

pe#guﬁaanﬁ .K'@tam,ﬂ*na an
|

B ’J :

telah

imrah, dan

diolah untuk

terciptanya hujan.'”®
Disimpulkan bahwa QS. al-Rum [30]: 24 ini, berbicara tentang hujan dan

kilat yang dapat menimbulkan harapan dan kecemasan. Hal ini dapat terjadi

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 11:41.
70 Ibid, 11:41-42.



99

bagi siapa pun, meskipun mereka mengetahui tentang sebab-sebab munculnya
kilat dan proses turunnya hujan. Menurut Shihab, perasaan takut, cemas, dan
harapan, dapat mengantar seseorang untuk berhati-hati sehingga tidak

terjerumus di dalam pelanggaran;Keduthakaan dan kesalahan.'”’

ilat timbitl dari

alat untuk menghubungkan™ a dengan alam dan Penciptanya. Oleh
karena itu, pada penjelasan ayat ini memuat sebagian tanda-tanda kekuasaan

Allah, yaitu dengan memperlihatkan keberadaan kilat yang dapat menimbulkan

177 1
Ibid, 11:42.
'8 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 7:487.
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rasa takut dan harapan. Naluri perasaan ini datang silih berganti pada jiwa
manusia dalam menghadapi fenomena alam itu. Rasa takut itu hadir ketika
melihat kilat yang kemunculannya diikuti oleh petir, yang dapat menyebabkan
kematian dan kebinasaan ketika=mé&nyambar. Apabila manusia disambar oleh

petir, maka ia akafi terfluka dan mati, jika pe W, menyambar pohon maka

'errrlgm juga. termas
e z‘qotse,qﬁ

dengan dedaunan yang lebat. Begitu pula, dengan hewan dan manusia, yang

baginya air termasuk sumber kehidupan.

17 Ibid, 7:488.
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Di akhir ayat ini disebutkan “sungguh, pada yang demikian ini benar-
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan bagi kaum yang mengerti”, menurut
Kementrian Agama yang dimaksud di sini adalah sungguh di dalam alam

semesta ini termuat bukti-b asaan Allah bagi hamba-Nya yang

arkan }ﬁat is

i

s “di antara

yl_af);t! D en.getahﬁ\’t\}\Ial !. i
d-landd

aran dan T(e ki

thab juga
meny tkan-bahwa para ilmuan-mederfi telah melakukan_ekSperimen yang
disebut “hujan bﬁatan”, akaf tetapi—cara yang digunakan belum lumrah dan

masih jauh dari istilah “hujan” yang alami.

180 Ibid, 7:488.




102

Selain itu, Shihab juga menghadirkan penafsiran dari aspek kebahasaan,
yang mana disebutkan bahwa “penyebutan kata al-barqu (kilat) di dahulukan
dari pada kata yunazzilu min al-sama’i ma’an (hujan), karena pada

kenyataannya hujan turun setela bersamaan dengan kilat. Begitu juga

fa Y el1hat pe sﬂ.‘?&n a i
e hig sca__é 1"‘

/
Vﬁi)aya P{( i n, mﬁenggu\lhlia‘n &
Sir g dlsu%u
.l"-.l . I

pendekatan ‘i/mi.

811 jhat “Kaidah-Kaidah Tafsir ‘Ilmi” di Bab I, atau Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,
Tafsir ‘llmi: Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, Xxxvi.
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Sehubungan dengan munasabah pada ayat ini, Kementrian Agama RI
mengelompokkan beberapa ayat yang bersifat kauniyyah, yakni dari QS. al-
Rum[30] ayat 20 sampai 27, yang kesemuanya ditafsirkan berdasarkan ilmu

pengetahuan atau sains, dan.tentifrya. mereka juga memperhatikan kaidah-

AN
PN\

AN
. PerbandinganPenafsiran Tel{taﬁxé‘%&h-,_lr{ilat uruh
5= r ) = . ‘
Berb‘ dengan anal
|

L S ..

uka\n\diﬁ at
) stis #ﬁ

Seperti halnya dengan Quraish Shihab, Kementrian Agama RI juga

mengartikan petir sebagai loncatan bunga api yang terjadi karena bertemunya

182 1.

Ibid.
'8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 12:392.
184 11.:

Ibid, 1:15.
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muatan listrik negatif dan positif dalam awan. Kementrian Agama RI juga
mengutip pendapat para saintis bahwa jenis awan yang menimbulkan hujan dan

muatan listrik adalah awan cumulonimbus. Pembentukan awan cumulonimbus

dapat menghasilkan pemecahan_mwatan=positif (di bagian atas awan) dan negatif

Fussilat[41]: 13, 15, dan QS. al-Dhariyat[51]: 44.

%5 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 5:81.
186 11.:
Ibid.



105

2. Kilat

Menurut Quraish Shihab, dijelaskan dalam QS. al-Ra’d [13]: 12, bahwa

kilat adalah cahaya yang berkelebat di langit yang dapat menimbulkan kecemasan

U %‘*r"mihi Tafsir al-Muntafhab, bahwa
adi }ip d?}n ~h.@xp1r .‘}i '
Ia"'r uwdapat f);en 03011 ani! ahraﬁ\k{t‘rﬂ( !

-~

'la.ﬁan caha o begit ng sehln ga dap

etika langit mendung. Kementrian

Agama RI memaparkan bahwa fenomena kilat bermula dari bunga api listrik yang

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 6:327.

188 Ibid, 8:576.
1% Ibid, 8:577.
0 Ibid, 11:42.
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terjadi disebabkan oleh persatuan muatan listrik positif yang ada di awan dan
muatan listrik negatif yang ada di bumi saling berdekatan, seperti posisi awan

yang ada di puncak gunung. Persatuan muatan listrik tersebut dapat menyebabkan

pengosongan udara sehingga menimbitkan kilat, kemudian diikuti oleh petir, dan
turun hujan."”! Hal in#dijelaskan dalam penafsiran-QS=al-Ram [30] ayat 24.

apat-menimbulkan rasa takut dan harapan:
#Ehii\\y
g
[t menyambar. Seda ;'an“'* arapé;l imbul
- P"/ 4 b i

'

L
ahmat dan

!:#l'.o

chingga mEnimbl}

N s

e1rda arkar
il

— ;
rbb:?gubu jika diseki

rupakan suara yang menggelegar di

langit. Dari yang penulis amati, Quraish Shihab tidak memberikan gambaran

! Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 7:487.
192 120 .
Ibid, 7:488.
" 1bid, 6:619.
" Ibid, 5:81.
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bagaimana guruh terjadi, hanya saja beliau mengutarakan bahwa Allah
Subhanahu wa Ta’ala menciptakan guruh untuk selalu bertasbih mensucikan-Nya
dan memuji-Nya. Dalam uraian tafsirnya, beliau mengungkapkan bahwa ada

perbedaan ulama dalam memahami™ Kata. yusabbihu al-ra’d (guruh bertasbih),

pada sambaran petir yang berkecepatar 0.000 km/detik membuat udara

disekitarnya terbelah sehingga menibulkan suara yang menggelegar. Hal ini

195 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 6:238.
"% 1bid, 6:239.
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dipaparkan dalam QS. al-Ra’d [13]: 12."7 Terkait kata yusabbihu al-ra’d, dalam
QS. al-Ra’d ayat 13, Kementrian Agama RI menyampaikan bahwa suara guruh

adalah bentuk bacaan tasbih petir dalam memuji Allah Subhdnahu wa Ta’ala.

: I, Juanuinmfmq ampai

Menurut Quraish Shihab, petir adalah api yang menyambar dari langit

yang terjadi karena bertemunya awan-awan bermuatan listrik negatif dan listrik

7 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 5:81.
" bid, 5:82.
" Tbid, 83.
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positif. Kilat adalah cahaya yang berkelebat di langit yang dapat menimbulkan
kecemasan dalam benak manusia ketika menyambar. Guruh adalah suara yang
menggelegar dilangit.

Adapun menurut Kementetafi Agama RI, petir adalah loncatan bunga api

yang terj ad ertemunya muatan listr1 negatif dan positif dalam awan.
Kilat adatah-cahaya berkilauan yang sambung menyambung*yang terjadi ketika

,f;f’

etlr .

u

L]

\ \E

s pet nya awan-awa

Halnya Shihab,

Kementrian Agafna RI memberi—gagasan demikian dengan gambaran yang
lebih rinci, bahwa terbentuknya kilat disebabkan persatuan muatan listrik

positif yang ada di awan petir dan muatan listrik negatif yang ada di bumi
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saling berdekatan dan berinteraksi, sehingga menyebabkan pengosongan udara
yang mengakibatkan munculnya cahaya.

2. Perbedaan

a. Dampak sambaran petir,

gersang dan tandus.
Adapun menurut Kementrian Agama RI, sambaran kilat juga dapat
menimbulkan dampak negatif dan positif. Dampak negatif timbul karena

kehadiran kilat yang diikuti dengan petir yang dapat membinasakan atau
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mematikan ketika tersambar. Sedangkan dampak positifnya, yaitu munculnya
kilat menandakan akan turun hujan sehingga dapat menguntungkan bagi
manusia, sawah, dan ladang yang kering. Selain itu, kilat juga dapat

mempercepat tumbuhnya jam

al ini, Quraish Shihab tidak menyuguhka

erkait bagaimana
gutuli” terbentuk, berbeda-dengan Kementrian Agama RI yanr gmaparkan

ti)k/)ég dapat &




